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2.1 Deskripsi Pusat Penelitian Kelapa Sawit

Dunia usaha saat ini tengah menghadapi fenomena disrupsi, ditandai dengan situasi pergerakan dunia usaha yang sangat cepat, perkembangan teknologi informasi 4.0, dan hampir semuanya serba VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity). Menghadapi kondisi tersebut, dibutuhkan strategi yang kuat untuk bertahan, menyesuaikan diri, dan bahkan sukses terhadap berbagai tantangan. Pada intinya, sebuah perusahaan harus mampu mempertahankan eksistensinya, walaupun di tengah tekanan dan masa sulit, bahkan mampu mengelola perubahan tersebut menjadi sebuah peluang untuk berkinerja lebih baik lagi.
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) merupakan salah satu perusahaan yang dapat bertahan dari tahun 1916 hingga saat ini. Pada awalnya PPKS bernama APA (Algemeene Proefstation der AVROS/Algemeene Vereeniging van Rubberplanters ter Oostkust van Sumatra) yang didirikan pada tanggal 26 September 1916. APA merupakan sebuah lembaga penelitian perkebunan pertama di Sumatra. Pada saat itu, fokus utama penelitian APA adalah komoditi karet, setelah semakin berkembang APA juga menangani penelitian teh dan kelapa sawit.
Latar belakang pendirian APA adalah krisis yang melanda industri tembakau pada tahun-tahun sebelumnya. Krisis industri tembakau telah memberikan pelajaran berharga yaitu dibutuhkan suatu dukungan kuat dari

10

penelitian dan pengembangan (research and development) untuk keberlanjutan dan kemajuan suatu komoditas pertanian. Sejalan dengan berkembangnya perkebunan kelapa sawit di Sumatra, sebuah perusahaan Belanda (Handle Vereeniging Amsterdam / HVA) memiliki Balai Penelitian Sisal sendiri di Dolok Ilir yang secara diam-diam banyak melakukan penelitian kelapa sawit yang menghasilkan beberapa jenis unggul Psifera.Tidak mau kalah, Perkebunan Negara pada tahun 1963 membentuk Lembaga Penelitian Marihat untuk keperluan penelitian kelapa sawit dan pada beberapa tahun berikutnya berganti nama menjadi Puslitbun Marihat.
Lembaga penelitian APA berganti nama menjadi Balai Penyelidikan GAPPERSU atau Research Institute of The Sumatra Planters Association (RISPA) pada 1957. Status dan nama RISPA terus menerus berganti hingga pada 1987, kemudian berganti nama menjadi Pusat Penelitian Perkebunan (Puslitbun) Medan dan bertahan sampai terlaksananya penggabungan antara Puslitbun Marihat, Bandar Kuala, dan Medan pada 24 Desember 1992. Gabungan Puslitbun inilah akhirnya yang menjadi Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS).
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) merupakan bagian dari PT Riset Perkebunan Nusantara yang merupakan anak perusahaan PT Perkebunan Nusantara (Holding) Persero. Pendirian PT RPN disahkan melalui Kepustusan Menteri Hukum dan HAM RI pada tanggal 22-12-2009 melalui surat No. AHU- 62279.AH.01.01 tahun 2009. Pada tahun 2022, sesuai arahan Direktur Utama PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah dilakukan transformasi dan restrukturisasi pada PPKS, dimana Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia (PPBBI) diintegrasikan dengan PPKS dan direstrukturisasi menjadi PPKS Unit Bogor.  Transformasi  ini  tertuang  sebagaiaman  SK  Direktsi  PT  RPN  No
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072601/KPTS/RPN/2022 tentang Struktur Organisasi Pusat Penelitian Kelapa Sawit dan PERDIR Direksi PT RPN No. 072701/PERDIR/RPN/2022 tentang Organisasi dan Tata Kelola PPKS. Melalui transformasi yang ada dapat menjadikan PPKS lebih kuat lagi dalam menjalankan kewajiban untuk memajukan industri kelapa sawit di Indonesia.
PPKS telah memberikan peran dan sumbangsih yang cukup besar dalam perkembangan industri tersebut di Indonesia, baik di sektor hulu maupun hilir yang jumlahnya berkisar 47 produk dan dilengkapi dengan fasilitas layanan berupa 11 jenis pelayanan jasa, 16 laboratorium analisis. Beberapa produk/pelayanan PPKS pada industri kelapa sawit diantaranya adalah bahan tanaman unggul kelapa sawit dengan berbagai pilihan varietas, pupuk hayati Bioneensis, paket teknologi untuk meningkatkan fruitset kelapa sawit (Hacth and Carry, Feromonas, dll), paket pelayanan dan jasa rekomendasi untuk mengawal kultur teknis kelapa sawit, pelayanan laboratorium, teknologi pengolahan minyak kelapa sawit baik menjadi oleopangan, obat-obatan, kosmetik maupun sebagai sumber bahan bakar. Sehubungan PPKS telah menghasilkan produk-produk yang berbasiskan kelapa sawit dan turunannya, PPKS membuka untuk para pelajar dan mahasiswa untuk melakukan magang ataupun kuliah lapang yang sejalan dengan program pemerintah Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), field trip ataupun study tour melalui program wisata edukasi Oil Palm Science Techno Park (OPSTP).
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) merupakan cabang atau unit kerja dari PT. Riset Perkebunan Nusantara yang merupakan anak perusahaan dari Holding PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) yang memiliki peran strategis dalam riset dan pengembangan industri perkebunan kelapa sawit nasional.
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Keberadaan PPKS sejak 1916 memang didirikan tidak hanya untuk melayani pemerintah saja, tetapi untuk melayani seluruh stakeholder kelapa sawit. Kami sangat bangga bahwa PPKS berperan serta terhadap komoditas kelapa sawit yang berkontribusi besar bagi negara dalam bentuk devisa, pajak, pencipta lapangan kerja, pengembangan wilayah, dan lingkungan. Peranan besar PPKS adalah bahwa riset dan teknologi yang dihasilkan PPKS dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kemajuan kelapa sawit dari sektor hulu hingga hilir serta sumbangsih terhadap kebijakan pemerintah.
Sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin pesat, PPKS secara konsisten melaksanakan transformasi digital dan menghasilkan berbagai inovasi berbasis riset kelapa sawit, seperti perakitan bahan tanaman unggul, teknologi precision agriculture 4.0, teknologi berbasis efisiensi atau cost reduction program, best management practices, serta development products berbasis hulu-hilir pada perkebunan kelapa sawit. Selama lebih dari satu abad, PPKS telah memberikan sumbangsih yang signifikan terhadap perkembangan perkelapasawitan Indonesia, sehingga telah meraih berbagai penghargaan, diantaranya Pusat Unggulan Iptek (PUI), Anugerah Pratama Perkebunan Indonesia (APPI), Innovative Industrial Research and Develompment Institution (IIRDI), dan Produsen Benih Sawit Terbaik Pro Rakyat. Kedepannya, PPKS sebagai center of excellence perkelapasawitan Indonesia, akan tetap menjalankan fungsinya untuk berkarya sehingga mampu hadir sebagai rujukan penelitian kelapa sawit serta mampu menghasilkan produk-produk hasil riset yang diharapkan berguna dan dapat dikomersialisasikan sehingga secara langsung mendukung keberlanjutan perkebunan kelapa sawit Indonesia.

Penelitian dan pengembangan tentang perkelapasawitan dilakukan mulai dari hulu hingga hilir dari berbagai disiplin ilmu di dalam Kelompok Peneliti meliputi Pemuliaan Tanaman, Bioteknologi dan Bioindustri, Ilmu Tanah dan Agronomi, Proteksi Tanaman, Hilirisasi, serta Sosio Tekno Ekonomi dan Lingkungan. Kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilakukan diharapkan dapat menghasilkan berbagai produk dan teknologi yang dapat mendukung dan berkontribusi bagi industri perkelapasawitan nasional dan internasional.
1. Pemuliaan Tanaman: Eksploitasi karakter unggul melalui skema seleksi RRS, penambahan karakter-karakter unggul pada bahan tanaman dan koleksi plasma nutfah kelapa sawit PPKS, perbenihan kelapa sawit, pemanfaatan kultur jaringan untuk perilisan varietas unggul baru klon kelapa sawit, serta perakitan tanaman kelapa sawit dengan pendekatan genome editing, salah satunya menggunakan CRISPR/Cas9.
2. Bioteknologi dan Bioindustri: Pengembangan hulu dan hilir kelapa kopyor, pengembangan produk skincare, pengembangan biokatalis enzim, pengembangan produk biostimulan, pengembangan produk bioplastik berbasis biomassa, dan pengembangan produk untuk bioindustri.
3. Ilmu Tanah dan Agronomi: Pengembangan formulasi pupuk anorganik, organik, dan hayati, pengembangan teknologi kultur teknis di perkebunan kelapa sawit, ekofisiologi perkebunan kelapa sawit, pengembangan IoT di perkebunan kelapa sawit, dan eksplorasi mikroba di perkebunan kelapa sawit.
4. Proteksi Tanaman: Pengembangan produk feromon, pengembangan produk agensi hayati, pengendalian hama, penyakit, dan gulma, dan peningkatan produktivitas melalui hatch and carry,

5. Hilirisasi: Pengembangan produk pangan dan non pangan berbasis minyak sawit dan minyak inti sawit, pengembangan produk katalis untuk industri kelapa sawit, pengembangan teknologi pengolahan kelapa sawit, pengembangan analisa mutu minyak sawit dan minyak inti sawit, pengembangan produk berbasis biomassa sawit
6. Sosial Tekno Ekonomi dan Lingkungan: Penilaian keberlanjutan sosial dan lingkungan industri kelapa sawit, mapping dan riset pasar, pengembangan konsep kemitraan petani, dan analisis kelayakan pengembangan industri kelapa sawit (PPKS, 2024).



2.2 Kerangka Teori

2.2.1. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai tujuan. Jadi sistem merupakan sekelompok unsur yang terdiri dari bagianbagian yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Informasi merupakan sutu data yang diolah dengan menggunakan alat penunjang yang dilakukan oleh perusahaan. Sebuah informasi yang memenuhi karakteristik takan menghasilkan informasi yang akurat bagi para pengambil keputusan. Sedangkan akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pencatatan, pengelompokan, mengukur, dan melaporkan kejadian-kejadian ekonomi yang terjadi dalam perusahaan. Jadi akuntansi merupakan media informasi keuangan perusahaan yang berguna bagi pemakai laporan keuangan. Produk akhir dari akuntansi adalah

laporan keuangan lengkap yang terdiri dari: Laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, catatan atas laporan keuangan,laporan posisi keuangan pada awal periode.
(Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, 2015) menjelaskan informas harus memiliki kuaitas atau karakteristik sebagai berikut :
1. Relevan, menambah pengetahuan nilai bagi para pembuat keputusan.

2. Dapat Dipercaya ; bebas dari kesalahan dan secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.
3. Lengkap ; tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.
4. Tepat Waktu ; disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.
5. Mudah Dipahami ; disajikan dalam format yang mudah dimengerti.
6. Dapat Diuji Kebenarannya ; memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang kebenarannya sama secara independen.


2.2.2. Elemen-Elemen Sistem Informasi Akuntansi

Elemen-element yang mendukung sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :
1. Manusia (SDM)

2. Peralatan
3. Buku dan catatan
4. Kegiatan dan prosedur

5. Laporan dan pernyataan



Dari unsur-unsur di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sebuah sistem informasi akuntansi akan dapat berjalan dengan baik jika unsur-unsur di atas dapat terpenuhi karena setiap unsur saling berhubungan. Adapun penjelasan tentang unsur-unsur dalam sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :
1. Manusia (SDM), pihak/ orang yang merupakan salah satu unsur yang berperan dalam melaksanakan tugasnya atau dikenal juga sebagai karyawan.
2. Peralatan, semua alat yang membantu dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi. Beberapa alat yang digunakan, contohnya: komputer, mesin ketik dan alat lain yang berguna untuk mentransfer data.
3. Buku dan catatan, Yaitu buku yang digunakan untuk pencatatan atau hasil yang bersumber dari formulir. Buku dan catatan transaksi dari dokumen dasar, buku tersebut dapat berupa kartu-kartu atau dalam bentuk buku yang sebenarnya. Buku-buku tersebut meliputi jurnal maupun buku besar. Ada beberapa jenis catatan, diantaranya :
a. Buku Jurnal, Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang diselenggarakan dalam proses akuntansi.
b. Buku Besar, merupakan kumpulan rekening-rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal.
4. Formulir, merupakan unsur penting dalam sistem informasi akuntansi karena digunakan sebagai suatu dokumen dasar. Formulir juga merupakan

secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi yang terdiri dari kolom- kolom. Formulir merupakan salah satu unsur dari sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi dan jugaa merupakan bukti tertulis dengan transaksi. Formulir sering juga disebut dokumen. Formulir yang didisain dengan baik akan berfungsi menciptakan informasi. Oleh karena itu, agar dapat memenuhi fungsi tersebut, setiap perusahaan akan menggunakan berbagai jenis formulir untuk mencatat berbagai transaksi yang berasal dari peristiwa intern maupun eksternal perusahaan.
Dalam suatu perusahaan, formulir bermanfaat untuk :

a. Menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi bisnis perusahaan.
b. Merekam data transaksi bisnis perusahaan.
c. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan semua kejadian dalam bentuk tulisan.
d. Menyampaikan informasi pokok dari satu orang ke orang lain di dalam organisasi yang sama atau ke organisasi lain.


Adapun prinsip dasar yang melandasi perancangan formulir adalah sebagai berikut :
a. Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau copy formulir.

b. Penghindaran duplikasi dalam pengumpulan data.

c. Sering kali data terkumpulkan di sumbernya, data harus direkam sedemikian rupa dalam formulir, sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi bagi semua departemen.

d. Rancangan formulir yang sederhana dan ringkas.

e. Unsur internal check dalam merancang formulir. Unsur internal check harus ada dalam perancangan formulir sehingga dapat mendukung terciptanya praktik yang sehat. Adanya penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh bagian yang berwenang.
f. Nama formulir

g. Nama dan alamat pada formulir.

h. Nomor identifikasi pada setiap formulir.

i. Pencantuman nomor urut tercetak.

j. Formulir	ganda.	adalah	yang	terdiri	dari	formulir	asli	dan tembusannya.
5. Kegiatan dan Prosedur, seringkali kegiatan kegiatan mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal dan buku besar yakni dengan menulis, menggandakan,	menghitung,	memberi	kode,	mendaftar,	memilih (mensortasi), memindah dan membandingkan termasuk pengolahan data elektronik yang harus dilaksanakan dalam melakukan pencatatan berbagai informasi pada formulir, buku, jurnal, buku besar dan dalam penyusunan laporan atau pernyataan. Prosedur merupakan pedoman yang dijadikan landasan dalam melakukan kegiatan transaksi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa informasi akuntansi disusun berdasarkan input yang berupa data akuntansi. Sedangkan proses yang mengubah data akuntansi menjadi informasi akuntansi adalah proses akuntansi.

6. Laporan dan pernyataan. Laporan merupakan hasil akhir dari suatu sistem dan merupakan alat yang digunakan untuk mempertanggungjawabkan hasil akhir dari suatu tugas, dapat disajikan dalam bentuk; laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.


2.2.3. Fungsi Sistem Informasi Keuangan

Bagi suatu perusahaan, Sistem Informasi Akuntansi dibangun dengan tujuan utama untuk mengelola data akuntansi yang berasal dari berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambiln keputusan. Ada tiga fungsi sistem informasi akuntansi yaitu sebagi berikut:
1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari
2. Mendukung proses pengambilan keputusan.

3. Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada pihak eksternal.
Fungsi penting yang dientuk SIA pada sebuah organisasi antara lain:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.

2. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses pngambilan keputusan.
3. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.

Subsistem sistem informsi akuntansi memproses berbagai transaksi keuangan dan non keuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan. Sistem informasi akuntansi terdiri dari 3 subsistem:
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1. Sistem pemrosesan transaksi mendukung proses operasi bisnis harian.

2. Sistem buku besar atau pelaporan keuangan.

3. Sistem penutupan dan pembalikan, merupakan pembalikan dan penutupan dari laporan yang dibuat dengan jurnal pembalik dan jurnal penutup yang menghasilkan laporan keuangan, seperti laporan laba/rugi komprehensif, laporan posisi keuangan, arus kas, pengembalian pajak.


2.2.4. Transaksi dalam Sistem Informasi Akuntansi

Transaksi adalah situasi atau kejadian yang melibatkan unsur lingkungan dan mempengaruhi posisi keuangan. Setiap transaksi harus dibuatkan keterangan tertulis seperti faktur, nota penjualan atau kwitansi dan disebut sebagai bukti transaksi. Dalam akuntansi suatu transaksi diukur dengan satuan mata uang. Oleh sebab itu, transaksi-transaksi yang bernilai uang saja yang dicatat dalam akuntansi.
Secara spesifik yang dimaksud transaksi dalam akuntansi yaitu transaksi yang mempengaruhi posisi keuangan. Karena hal tersebut merupakan dokumen transaksi yang berpengaruh pada posisi keuangan. Disinilah letak perbedaan sistem informasi akuntansi dengan sistem informasi manajemen, yang mana transaksi dalam sistem informasi akuntansi merupakan semua kejadian yang melibatkan unsur lingkungan baik yang berpengaruh maupun tidak berpengaruh terhadap posisi keuangan.
1. Transaksi Keuangan,
Transaksi keuangan merupakan aktivitas ekonomi dalam subsitem perusahaan atau kejadian yang terjadi pada unit perusahaan, obyek pengukurannya dinilai menggunakan mata uang yang dalam akuntansi hal
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ini dapat mempengaruhi laporan keuangan yang dibuat. Transaksi keuangan mempunyai nilai yang dinyatakan dalam satuan uang. Transaksi keuangan sangat berpengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan atau unit organisasi, karena dengan adanya transaksi yang terjadi dalam perusahaan, kita dimudahkan untuk melihat proses perolehan dana yang
digunakan untuk membiayai kegiatan tesebut.

2. Transaksi Non Keuangan

Transaksi non keuangan dapat diartikan sebuah kejadian yang diproses oleh sistem informasi manajemen yang memiliki makna lebih luas dari pada transaksi keuangan, semisal peristiwa penandatanganan kesepakatan kerja sama (MOU) antara suatu perusahaan dengan perusahaan lain terkait dengan pasokan bahan baku untuk produksi, maka kejadian ini dapat dicatat oleh sistem informasi perusahaan sebagai sebuah transaksi. Keberhasilan suatu sistem informasi akuntansi ditentukan oleh kualitas informasinya. Oleh karena itu, perlu sistem yang baik untuk menghasilkan informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan.

2.2.5. Sistem Pengendalian Internal

Setiap perusahaan harus menggunakan sistem untuk mengatur kegiatan operasional perusahaan. Dengan menggunakan sistem yang baik, maka perusahaan bisa mencegah kecurangan-kecurangan yang akan terjadi. Salah satu sistem yang baik bagi perusahaan adalah sistem pengendalian internal. Menurut (Mulyadi, 2017) sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengertian sistem pengendalian internal menurut (Scott, 2014) adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah dicapai.
Sistem pengendalian internal menurut ((IAPI), 2020) sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan entitas lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian dalam keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
(Mulyadi, 2017) menyatakan unsur pokok sistem pengendalian internal ada 4 unsur, yaitu:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara tegas. Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.
c. Praktik yang sehat. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian internal yang sangat penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.


2.2.6. Komponen Sistem Pengendalian Internal

Ada 5 komponen utama system pengendalian internal :

1. Lingkungan Pengendalian,

Lingkungan pengendalian merupakan sarana dan prasarana yang ada di dalam organisasi atau perusahaan untuk menjalankan struktur pengendalian internal yang baik. Beberapa komponen yang mempengaruhi lingkungan pengendalian internal adalah:
a. Komitmen manajemen terhadap integritas dan nilai-nilai etika. Dalam perusahaan harus selalu ditanamkan etika di mana jika etika itu dilanggar itu merupakan penyimpangan. Contoh : datang tepat waktu adalah suatu etika yang baik dan begitu sebaliknya.
b. Filosofi yang dianut oleh manajemen dan gaya operasional yang dipakai oleh manajemen, artinya di sini bahwa manajemen akan menegakkan peraturan. Jika yang melanggar akan dikenakan sanksi yang tegas.
c. Struktur Organisasi

1. Metode pembagian tugas dan tanggung jawab, Dalam perusahaan harus jelas dan tegas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
2. Kebijakan dan praktik yang menyangkut sumber daya manusia, Perusahaan dalam memilih karyawan harus selektif dan melalui prosedur tes yang semestinya bukan nepotisme dan sejenisnya.
3. Pengaruh dari luar, Apabila lingkungan dalam perusahaan sudah baik, maka pengaruh dari luar yang buruk akan mudah bersama- sama ditangkal dan pengaruh yang baik akan lebih mudah diterima struktur organisasi
2. Penaksiran Resiko
Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Dengan memahami risiko, manajemen dapat mengambil tindakan pencegahan, sehingga perusahaan dapat menghindari kerugian yang besar. Ada tiga kelompok risiko yang dihadapi perusahaan, yaitu:
a. Risiko strategis, yaitu mengerjakan sesuatu dengan cara yang salah (misalnya: harusnya dikerjakan dengan komputer ternyata dikerjakan secara manual).
b. Risiko finansial, yaitu risiko menghadapi kerugian keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena uang hilang, dihamburhamburkan, atau dicuri.

c. Risiko informasi, yaitu menghasilkan informasi yang tidak relevan atau informasi yang keliru, atau bahkan sistem informasinya tidak dapat dipercaya.
3. Aktivitas Pengendalian
Kegiatan pengawasan merupakan berbagai proses dan upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan atau pengendalian operasi perusahaan. Committee of Sponsoring Organizations (COSO) mengidentifikasi setidak-tidaknya ada lima hal yang dapat diterapkan oleh perusahaan, yaitu:
a. Pemberian otorisasi atas transaksi dan kegiatan. Otorisasi dengan cara membubuhkan tanda tangan sebagai bentuk persetujuan dari atasan. Contoh: untuk meminta pergantian peralatan kantor maka bagian pembelian harus meminta persetujuan dari pimpinan dari bagian keuangan, persetujuan dari pimpinan keuangan itu dibuktikan dengan tanda tangan.
b. Pembagian tugas dan tanggung jawab, Pembagian tugas dan tanggung jawab berdasarkan struktur organisasi yang telah dibuat perusahaan.
c. Rancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang baik. Dokumen sebaiknya mudah dipakai oleh karyawan, dokumen dibuat dengan bahan yang berkualitas agar bertahan lama jika disimpan.
d. Perlindungan yang cukup terhadap kekayaan dan catatan perusahaan.
Perlindungan yang ketat ini meliputi:
1. Antara pencatatan dan pembawa kas harus berbeda orangnya.
2. Tersedia tempat penyimpanan yang baik.

3. Pembatasan akses ruang – ruang yang penting.

e. Pemeriksaan terhadap kinerja perusahaan. Pemeriksaan kinerja ini dapat dilakukan dengan salah satu langkah berikut:
1. Membuat rekonsiliasi/pencocokan antara catatan perusahaan dengan bank, maupun rekonsiliasi antara dua catatan yang terpisah mengenai suatu rekening.
2. Melakukan stok opname yaitu mencocokkan jumlah unit persediaan di gudang dengan catatan persediaan.
3. Menjumlah berbagai hitungan dengan cara batch totals, yaitu penjumlahan dari atas ke bawah.
4. Informasi dan komunikasi
Merancang sistem informasi perusahaan dan manajemen puncak harus mengetahui hal-hal berikut ini:
a. Bagaimana transaksi diawali.

b. Bagaimana data dicatat ke dalam formulir yang siap dimasukkan ke sistem komputer.
c. Bagaimana file data dibaca, diorganisasi, dan diperbaharui isinya.

d. Bagaimana data diproses agar menjadi informasi dan informasi diproses lagi menjadi informasi yang lebih berguna bagi pembuat keputusan.
e. Bagaimana informasi yang baik dilakukan

f. Bagaimana transaksi berhasil.

5. Pemantauan

Kegiatan untuk mengikuti jalannya sistem informasi akuntansi, sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak seperti yang diharapkan, dapat segera diambil tindakan. Berbagai bentuk pemantuan di dalam perusahaan dapat dilaksanakan dengan salah satu atau semua proses berikut ini:
a. Supervisi yang efektif, yaitu manajemen yang lebih atas dapat mengawasi manajemen dan karyawan di bawahnya.
b. Akuntansi pertanggungjawaban yaitu perusahaan menerapkan suatu sistem informasi akuntansi yang dapat digunakan untuk menilai kinerja masing-masing manajer, masing-masing departemen, dan masing-masing proses yang dijalankan oleh perusahaan.
c. Audit internal yaitu pengauditan yang dilakukan oleh auditor di dalam perusahaan.

2.2.7. Persediaan

Menurut Jacobs dan Chase (2016) Persediaan (inventory) adalah stok barang maupun sumber daya yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan kegiatan produksi maupun operasional. Biasanya pada saat tertentu persediaan merupakan aset terbesar dalam laporan posisi keuangan yang sulit untuk diuangkan maupun dicairkan, oleh karena itu biasanya perusahaan sebisa mungkin menjaga tingkat persediaan tetap rendah.
Menurut Herjanto (2015) persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan dan akan digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi tujuan lain sebagai contoh digunakan dalam proses produksi, sebagai suku cadang dari peralatan atau mesin maupun dijual kembali.

Menurut Handoko (2008) istilah persediaan (inventory) adalah suatu istilah yang menunjukkan sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. Berdasarkan definisi – definisi diatas Persediaan merupakan investasi modal yang tidak mudah dicairkan meliputi segala sumber daya organisasi berupa bahan mentah dalam proses dan barang jadi yang disimpan untuk antisipasi permintaan atau memenuhi tujuan tertentu.
Setiap perusahaan memiliki nilai asset persediaan. Persediaan sangat penting bagi perusahaan dagang. Persediaan diperlukan dalam rangka menciptakan penjualan. Penjualan diperlukan untuk menghasilkan keuntungan. Persediaan memiliki nilai yang signifikan terhadap laporan posisi keuangan. Di dalam laporan posisi keuangan perusahaa, persediaan merupakan aset lancar yang sangat vital.
Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam membuat barang yang akan dijual. Persediaan dalam perusahaan dagang adalah barang-barang yang dibeli oleh perusahaan dengan tujuan untuk dijual kembali dengan tanpa mengubah bentuk dan kualitas barang, atau dapat dikatakan tidak ada proses produksi sejak barang dibeli sampai dijual kembali oleh perusahaan. Sedangkan perusahaan manufaktur adalah barang-barang atau bahan yang dibeli oleh perusahaan dengan tujuan untuk diproses lebih lanjut menjadi barang jadi atau setengah jadi atau mungkin menjadi bahan baku bagi perusahaan lain, hal ini tergantung dari jenis dan proses usaha utama perusahaan.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau penelitian sebelumnya memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian lanjutan. Melalui penelitian ini, para peneliti dapat membangun dasar teoritis, mengidentifikasi gap pengetahuan, dan merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih mendalam. Narasi tentang penelitian terdahulu dapat memberikan konteks dan landasan untuk penelitian yang sedang dilakukan.
Berikut ini disajikan penelitian terdahulu yang dijadikan landasan untuk penelitian yang sedang dilakukan:


Tabel. 1 Penelitian Terdahulu

	No.
	Nama dan
Tahun
	Judul Penelitiam
	Hasil Penelitian
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(Alhadi dkk., 2023)
	

Sistem Informasi Persediaan Barang Sederhana Pt.
Wiseman Mulia Sejahtera Dengan
Aplikasi Barang Dan Persediaan Berbasis Android
	Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
mengoptimalkan
manajemen persediaan barang di perusahaan
tersebut melalui penerapan

teknologi informasi. Dengan adanya sistem informasi
persediaan yang terkomputerisasi,
diharapkan dapat
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	meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
persediaan barang,
meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan akurasi dalam perhitungan
persediaan. Implementasi teknologi informasi dalam manajemen persediaan
barang telah terbukti dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja
dan daya saingnya di pasar.
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(Krisnawati dkk., 2023)
	



Analisis Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Persediaan Affari Retail System di Toko STY
	Penelitian ini menggaris bawahi pentingnya
pengendalian persediaan dalam menjaga tingkat
persediaan yang memadai, mencegah kecurangan, dan memastikan ketersediaan
persediaan yang tepat
waktu. Mengembangkan 3sistem informasi akuntansi
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	tidak hanya melindungi aset perusahaan tetapi juga
menghasilkan data untuk pengambilan keputusan, mendukung kegiatan
operasional rutin, membantu perencanaan dan
pengendalian, serta
memastikan akuntabilitas keputusan manajemen.
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(Rustaniah dkk., 2023)
	




Analysis Of The Use Of Accounting
Information Systems In Planning And
Decision-Making At The Shipping Services Company Pt Xyz Banjarmasin
	Penelitian yang dilakukan berfokus pada analisis
penggunaan sistem
informasi akuntansi dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan di dalam perusahaan jasa
pelayaran PT XYZ Banjarmasin. Sistem informasi akuntansi
memainkan peran penting dalam membantu proses pengambilan keputusan
dengan memfasilitasi



	
	
	
	perencanaan keuangan, pemantauan anggaran, pengendalian biaya, dan
pelaporan keuangan. Sistem ini menawarkan manfaat
seperti mempercepat
pemrosesan data akuntansi, menghasilkan informasi
yang lebih akurat dan

relevan, meningkatkan akses ke informasi akuntansi untuk pengguna yang
berwenang, meminimalkan kesalahan manusia,
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis, dan menghasilkan informasi
yang terintegrasi dan mudah

dimengerti.
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(Wibowo. dkk, 2022)
	Analysis And Design Of Inventory
Accounting
Information System Applications To
	Jenis penelitian yang

dilakukan adalah penelitian terapan dengan
menggunakan metode

penelitian dan



	
	
	Improve Internal
	pengembangan (R&D), di

	
	
	Control In MSMEs
	mana penelitian terapan

	
	
	Filo cr Malang
	dilakukan untuk

	
	
	
	menerapkan hasil temuan

	
	
	
	untuk memecahkan

	
	
	
	masalah. Temuan penelitian

	
	
	
	berkontribusi pada

	
	
	
	pengembangan pengetahuan

	
	
	
	di berbagai bidang

	
	
	
	fungsional bisnis.

	
	
	
	ampak Sistem Informasi

	
	
	
	Akuntansi Persediaan (SIA)

	
	
	Pengaruh Sistem
	

	
	
	
	dan Pengendalian Internal

	
	
	Informasi Akuntansi
	

	
	
	
	Persediaan (IC) dalam

	
	
	Persediaan Barang
	

	
	
	
	mencegah kecurangan

	
	
	Dan Pengendalian
	

	
	
	
	persediaan di PT Arya Jaya.

	
	
	Internal Persediaan
	

	
	(Fadillah &
	
	Penelitian ini menggunakan

	5
	
	Barang Terhadap
	

	
	Supriatna, 2022)
	
	data primer yang

	
	
	Pencegahan
	

	
	
	
	dikumpulkan melalui

	
	
	Kecurangan (Fraud)
	

	
	
	
	kuesioner dan menggunakan

	
	
	Persediaan (Studi
	

	
	
	
	pendekatan kuantitatif. Hasil

	
	
	Kasus Pada PT. Arya
	

	
	
	
	penelitian menunjukkan

	
	
	Jaya)
	

	
	
	
	bahwa meskipun SIA

	
	
	
	Persediaan tidak memiliki



	
	
	
	pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan
kecurangan (karena
hipotesis 1 ditolak), SIA Persediaan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pencegahan kecurangan

persediaan (karena hipotesis 2 diterima). Selain itu,
penelitian ini menunjukkan bahwa ketika SIA
Persediaan dan IC

Persediaan dipertimbangkan secara bersama-sama,
keduanya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan kecurangan (karena hipotesis 3
diterima).
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	(Purba &
Sembiring, 2022)
	Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Atas Pelaporan
	eknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil



	
	
	Informasi Akuntansi Pada Cv. Cityland
Internusa
	penelitian dapat disimpulkan bahwa CV. Cityland
Internusa menerapkan
sistem informasi akuntansi persediaan yang
menunjukkan bahwa tugas- tugas atau fungsi yang telah dilakukan serta sistem
pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas
pengelolaan persediaan belum efektif. Penerapan sistem informasi akuntansi
persediaan bahan baku baik pencatatan dan pelaporan CV. Cityland Internusa masih kurang baik, karena pencatatan dan pelaporan
persediaan masih dilakukan secara manual di dalam
setiap transaksi persediaan

bahan baku.
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(Selviani Y & Aminah Siregar, 2021)
	

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Terhadap
Pengendalian Internal Persediaan Pada Pt Trijati Primula
	Penelitian Selviani

menyelidiki pengaruh signifikan dari sistem informasi akuntansi
persediaan terhadap

pengendalian persediaan internal, menyoroti
hubungan yang kuat antara
kedua aspek tersebut
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(Yulientinah & Siregar, 2021)
	


Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Terhadap
Pengendalian Internal Persediaan Pada Pt Trijati Primula
	Metode yang dipakai adalah metode kuantitatif dengan analisis asosiatif. Sistem informasi akuntansi
persediaan memiliki hubungan yang kuat
terhadap pengendalian internal persediaan dan
memiliki pengaruh sebesar
88,9%.
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(ledysri hastuti, 2020)
	
Analisis Sistem

Informasi Akuntansi Persediaan Sparepart
	Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data
yang digunakan dalam



	
	
	
	penelitian ini adalah data primer dan data sekunder
dan data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis data sebelum dilapangan dan setelah
dilapangan dengan cara

reduksi data, display data (penyajian data) serta
penarikan kesimpulan dan

verifikasi.



2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :

Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan Bibit Kelapa Sawit


Gambar 1 Kerangka Berfikir
